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UJI syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha 

Esa, Ida Sang Hyang Widi Wasa, karena atas berkat 

rahmatnyalah kami diberikan petunjuk untuk dapat 

merampungkan buku ini. Buku ini merupakan kumpulan 

pendapat para ahli yang dikomparasi dengan hasil pengamatan 

terhadap bangunan tropis Indonesia khususnya yang terletak di 

daerah Bali. 

Kondisi iklim setempat merupakan pemahaman dasar yang 

wajib dipahami oleh arsitek, mahasiswa arsitektur, atau 

masyarakat luas yang ingin memperdalam bidang ilmu ergonomi 

khususnya kenyamanan thermal. Bagaimana bangunan 

beradaptasi dengan kondisi iklim sehingga pengguna bangunan 

bisa merasa nyaman tinggal di dalamnya. Dengan adanya buku 

ini diharapkan mampu dijadikan referensi bagi arsitek, 

masyarakat maupun mahasiswa khususnya yang terkait dengan 

ergonomi, kenyamanan termal pada iklim tropis. 
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kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran pembaca yang 
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ENYAMANAN bangunan erat kaitannya dengan 

kondisi alam dan usaha pengaturan suhu dalam ruang 

atau pengkondisian dalam ruang. Bangunan sebagai 

suatu sistem, berkaitkan dengan masalah perencanaan 

arsitektur, struktur, dan utilitas, maka bangunan berhubungan 

dengan beberapa aspek teknis seperti keamanan dan 

keselamatan, kenyamanan, kemudahan dan kesehatan.  

Kepedulian pemerintah dan masyarakat Indonesia terhadap 

keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan manusia yang 

diwadahi diatur dalam aspek keandalan  bangunan. Sedangkan 

berkaitan dengan keserasian dan keseimbangan bangunan 

terhadap lingkungannya diatur dalam aspek tata bangunan. 

Perwujudannya, pemerintah telah menerbitkan Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan 

Gedung, yang pelaksanaannya diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 36 tahun 2005 dan Peraturan Daerah 

Provinsi Bali Nomor 5 Tahun 2005 tentang Persyaratan 

Arsitektur Bangunan Gedung. Permasalahan yang dihadapi 

dalam penerapan aspek kenyamanan pada bangunan 

tergantung pada bangunan yang dihadapi. Bagi bangunan yang 

menghendaki kualitas hunian yang sempurna maka persyaratan 

tersebut mutlak harus diterapkan. 
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